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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. PT. Coca Cola Amatil Indonesia (CCAI) Cabang Pekanbaru, telah 

menggunakan dua metode yaitu Preventive Maintancedan dan 

Corrective Maintenance, namun hasil perbaikan yang dilakukan oleh 

PT. Coca Cola Amatil Indonesia (CCAI) Cabang Pekanbaru belum 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Banyakya faktor yang mengakibatkan terjadinya kerusakan produk 

pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia (CCAI) Cabang Pekanbaru, 

seperti kelalaian atau kurang berhati-hati karyawan pada saat bekerja, 

pendistribusian produk yang kurang lancar karna kurangnya minat 

dari masyarakat, serta produk yang berbahan kaleng yang rentan 

berkarat, Sehingga hal ini mengakibatkan kerusakan yang terjadi pada 

produk Coca Cola CSD CAN 250 ml,  

3. Bila terjadi kerusakan pada produk yang disebabkan oleh kelalaian 

karyawan, maka akan di kenakan sangsi sebagai berikut : 

a. Karyawan akan mendapatkan teguran berupa lisan 

b. Karyawan harus mengganti kerusakan dengan cara potong gaji 
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c. Kontrak kerja karyawan tidak akan diperpanjang, bila karyawan 

sering melakukan kelalaian tersebut. 

4.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas penulis memberikan saran yang dapat digunakan 

untuk kemajuan perusahaan. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap proses pemeliharaan 

dengan baik, agar tidak banyak terdapat produk rusak atau produk yang 

tidak layak didistribusikan, dengan adanya pemeliharaan ini dapat 

meningkatkan kepuasan bagi konsumen beserta keuntungan bagi 

perusahaan. 

2. Seharusnya perusahaan lebih memperhatikan ketelitian dalam bekerja 

pada masing-masing karyawan PT. Coca Cola Amatil Indonesia (CCAI) 

Cabang Pekanbaru, karena ketelitian karyawan dalam bekerja sangat lah 

penting, sehingga akan meminimalisir terjadinya kerusakan pada 

produk. 

 

 

 


